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1.1  Latar Belakang

Pelayanan kesehatan merupakan segala bentuk kegiatan dan/ atau serangkaian
kegiatan pelayanan yang diberikan secara langsung kepada perseorangan atau masyarakat
untuk memelihara dan meningkatkan derajat Kesehatan masyarakat dalam bentuk promotif,
preventif, kuratif, rehabilitatif, dan/atau paliatif (UU RI, 2023). Saat ini, pemerintah terus
berupaya membangun sistem Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) agar dapat memenuhi
pelayanan kesehatan masyarakat secara optimal dan berkesinambungan. Pelayanan
kesehatan tidak lagi terpusat di rumah sakit atau fasilitas kesehatan tingkat lanjutan, namun
pelayanan kesehatan harus dilakukan secara berjenjang sesuai dengan kebutuhan medis
pasien. Hal ini dimaksudkan untuk meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan bagi
masyarakat. Prinsip ini memberlakukan pelayanan kesehatan difokuskan pada Fasilitas
Kesehatan Tingkat Pertama (FKTP) dimana salah satunya adalah Puskesmas (Kemenkes R,
2019).

Menurut Permenkes RI (2016), Pusat Kesehatan Masyarakat atau Puskesmas
merupakan unit pelaksana teknis dinas kesehatan kabupaten/kota yang bertanggung jawab
menyelenggarakan pembangunan kesehatan di suatu wilayah kerja. Puskesmas memiliki
wilayah kerja yang meliputi satu kecamatan atau sebagian dari kecamatan. Faktor kepadatan
penduduk, luas daerah, keadaan geografi dan keadaan infrastruktur lainnya merupakan
bahan pertimbangan dalam menentukan wilayah kerja puskesmas. Untuk perluasan
jangkauan pelayanan kesehatan maka puskesmas perlu ditunjang dengan unit pelayanan
kesehatan yang lebih sederhana yang disebut puskesmas pembantu dan puskesmas keliling.
Puskesmas bertanggungjawab menyelenggarakan kegiatan pelayanan kesehatan tingkat
pertama secara menyeluruh, terpadu, dan berkesinambungan. Kegiatan di puskesmas
meliputi pelayanan kesehatan perorangan dan pelayanan kesehatan masyarakat.

Salah satu pelayanan yang diberikan oleh puskesmas adalah upaya pemulihan
kesehatan dan pengobatan. Dalam melakukan pemberian pelayanan pengobatan dan
pemulihan kesehatan, memerlukan ketersediaan obat yang sesuai dengan kebutuhan
pelayanan yang ada. Pelayanan Kefarmasian di Puskesmas merupakan satu kesatuan yang
tidak terpisahkan dari pelaksanaan upaya kesehatan, yang berperan penting dalam
meningkatkan mutu pelayanan kesehatan bagi masyarakat. Pelayanan Kefarmasian

merupakan suatu pelayanan langsung dan bertanggung jawab kepada pasien yang berkaitan



dengan Sediaan Farmasi dengan maksud mencapai hasil yang pasti untuk meningkatkan
mutu kehidupan pasien (Permenkes RI, 2016). Menurut Permenkes RI (2016), pelayanan
kefarmasian di puskesmas terbagi dalam dua kegiatan yaitu pengelolaan sediaan farmasi dan
Bahan Medis Habis Pakai (BMHP) dan pelayanan farmasi klinik. Penyelenggaraan Standar
Pelayanan Kefarmasian di Puskesmas harus didukung oleh ketersediaan sumber daya
manusia dan sarana dan prasarana. Penyelengaraan Pelayanan Kefarmasian di Puskesmas
minimal harus dilaksanakan oleh satu orang tenaga Apoteker sebagai penanggung jawab,
yang dapat dibantu oleh Tenaga Teknis Kefarmasian sesuai kebutuhan. Dalam mencapai
keberhasilan pelaksanaan pelayanan kefarmasian di puskesmas diperlukan komitmen dan
kerja sama semua pihak yang terlibat didalamnya. Hal tersebut akan menjadikan pelayanan
kefarmasian di puskesmas semakin optimal dan dapat dirasakan manfaatnya oleh pasien dan
masyarakat yang pada akhirnya dapat meningkatkan citra puskesmas dan kepuasan pasien

atau masyarakat.

1.2  Tujuan Praktik Kerja Profesi Apoteker (PKPA)
Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan dari Praktik Kerja Profesi Apoteker
(PKPA) di Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) antara lain:

1. Meningkatkan pemahaman calon Apoteker tentang peran, fungsi dan tanggung
jawab Apoteker dalam praktik pelayanan kefarmasian di Puskesmas.

2. Memberi bekal calon Apoteker agar memiliki pengetahuan, keterampilan, sikap
perilaku (profesionalisme) serta wawasan dan pengalaman nyata (realita) untuk
melakukan praktik profesi dan pekerjaan kefarmasian di Puskesmas.

3. Memberi kesempatan kepada calon Apoteker untuk melihat dan mempelajari strategi
dan pengembangan praktik profesi Apoteker di Puskesmas.

4. Memberi gambaran nyata tentang permasalahan (problem solving) praktik dan
pekerjaan kefarmasian di Puskesmas.

5. Mempersiapkan calon Apoteker agar memiliki sikap perilaku dan profesionalisme
untuk memasuki dunia praktik profesi dan pekerjaan kefarmasian di Puskesmas.

6. Memberi kesempatan kepada calon Apoteker untuk belajar berkomunikasi dan

berinteraksi dengan tenaga kesehatan lain yang bertugas di Puskesmas.





